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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

      Kejahatan transnasional atau Transnational Crime dapat didefinisikan sebagai 

kejahatan terorganisir yang mengancam keamanan suatu negara. Terdapat beberapa bentuk 

kejahatan transnasional yaitu Drug Trafficking, Trafficking in Person, Sea Piracy, Arms 

Smuggling, Money Laundering, Terrorism, International Economic Crime dan Cyber 

Crime (Ariadno, 2009). Narkotika di Asia Tenggara terus mengalami peningkatan setiap 

tahunnya. Laju tinggi produksi narkotika menjadikan negara kawasan Asia Tenggara ini 

sebagai market brief country oleh para sindikat kejahatan penyelundupan narkotika illegal. 

Salah satu jenis kejahatan transnasional terorganisir yang mengancam keamanan manusia 

dewasa ini adalah mudahnya pengedar narkotika untuk menembus lintas batas negara di 

dunia melalui jaringan manajemen yang rapi dan teknologi yang canggih. Filipina yang 

terletak di lokasi strategis tak luput dari perdagangan narkoba oleh organisasi lintas negara 

yang mengancam keamanan negara terlebih lagi gembong narkoba melihat Filipina sebagai 

pasar narkoba yang menguntungkan. Selain itu kelompok teroris juga menjadi alasan 

mengapa narkoba di Filipina kian meresahkan, pemasukan dana terrorism didapat dengan 

melakukan perdagangan narkoba di Negara tersebut. Sasaran pengedaran narkoba tersebut 

pun tidak main-main, semua kalangan atas maupun bawah, orang dewasa hingga anak-

anak menjadi pecandu narkoba yang kian mudah didapat di negara itu. Menurut laporan 

Departemen Luar Negeri AS mengenai obat-obatan internasional pada tahun 2012 yang 

mengacu pada Laporan Obat-obatan Narkoba PBB mengatakan bahwa Filipina memiliki 

tingkat penggunaan shabu tertinggi di Asia Tenggara. 
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Dilihat dari Dangerous Drugs Board yang menunjukkan sebanyak 1.8 juta jiwa 

merupakan pengguna narkoba dari 100.98 juta penduduk Filipina dan semakin bertambah 

setiap tahunnya. Berdasarkan data PDEA, pada tahun 2014, sebanyak 89% masyarakat 

menggunakan obat bius shabu, sementara 8,9% menggunakan ganja. Pada bulan Februari 

2015, menurut data dari Badan Pengawas Obat-obatan Filipina (PDEA), sekitar seperlima 

desa di Filipina memiliki kasus terkait narkoba dimana, ibu kota  Manila yang merupakan 

ibu kota Filipina menjadi kota yang paling terkena dampak narkoba dengan 92% 

wilayahnya memiliki kasus narkoba yang cukup tinggi. Duterte melihat adanya situasi 

darurat narkoba di Filipina sehingga mengangkat isu tersebut kedalam agenda 

kampanyenya. Rancangan strategi guna sekuritisasi keamanan negara dari ancaman 

narkoba menjadi fokus utama Duterte selama masa kampanye pemilihan presiden. 

Sebelum Duterte menjabat sebagai Presiden, angka pengguna narkoba di Filipina sangat 

tinggi.  

Karena tingginya kasus narkoba di Filipina, Rodrigo Duterte yang terkenal 

kontroversial merupakan mantan walikota Davao yang juga mantan seorang jaksa 

mencalonkan diri sebagai Presiden dan berjanji dalam kampanye-nya untuk memberantas 

narkoba sampai keakar-akarnya. Dimana tepat pada tanggal 31 Juli 2016, Rodrigo Duterte 

terpilih menjadi Presiden ke- 16  Filipina dengan kemenangan telak setelah total 35 persen 

suara yang masuk dan dihitung, duterte meraup 6,2 juta suara, unggul dari Grace Poe yang 

memperoleh 3,6 juta suara disusul oleh Manuel Roxas dengan 3,45 juta suara dan dua 

kandidat lainnya Jejomar Binay and Miriam Defensor Santiago di posisi terbawah 

(Kompas, 2016). Kemudian setelah penobatannya, Duterte menepati janjinya dengan 

membuat kebijakan yang bernama War On Drugs dengan nama "War On Drugs" yang 

diatur dalam Command Memorandum Circular No. 16 Series of 2016,  dimana terdapat 

project double barrel berisi kebijakan TokHang dan HVT dimana kebijakan itu mendapat 
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reaksi keras dari penggiat HAM dan dunia internasional namun baik pemerintah Filipina 

maupun duterte menganggap bahwa kebijakan tersebut merupakan strategi keamanan 

nasional Filipina dari ancaman narkoba dan Duterte menentang keras bagi siapapun yang 

mengusik cara memberantas narkoba ala dirinya, terbukti dengan Filipina menarik diri dari 

mahkamah internasional serta mengancam akan keluar dari PBB (kompas, 2016), 

Dari penjelasan diatas, peneliti ingin mengetahui bagaimana strategi Duterte dari 

upaya sekuritisasi dan peneliti ingin menceritakan bagaimana proses sekuritisasi yang 

dilakukan duterte dan menganalisis strategi duterte untuk menghentikan maupun 

mengamankan bangsanya dari narkoba sehingga muncul pertanyaan strategi Duterte 

dengan judul “Strategi Keamanan Nasional Filipina Studi Kasus: Pelaksanaan Operasi 

Anti-Narkoba Dibawah Pemerintahan Rodrigo Duterte Tahun 2017-2020?” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan suatu permasalahan 

yaitu:  Bagaimana Strategi Keamanan Nasional Filipina dalam Kebijakan Operasi Anti 

Narkoba pada pemerintahan Rodrigo Duterte pada tahun 2017-2020? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penulis dalam menulis penelitian ini secara garis besar adalah;  

1. Untuk menambah wawasan penulis mengenai kebijakan anti narkoba ala Duterte 

sebagai strategi keamanan nasional Filipina. 

2. Dari penulisan skripsi ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

pada bidang Hubungan Internasional khususnya mengenai Strategi Keamanan 

Nasional suatu negara, dan diharapkan menjadi tulisan yang bersifat imperatif bagi 
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tulisan yang serupa, dan menjadi bahan referensi tambahan bagi pengembangan 

studi Hubungan Internasional. 

3. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menempuh Ujian Strata Satu (S1) pada 

jurusan Hubungan Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Sriwijaya. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penulisan skripsi ini adalah;  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

a. Bahwa penulisan skripsi ini dapat dijadikan bahan bacaan maupun referensi yang 

dikonsumsi secara umum bagi yang berkeinginan untuk membahas topik serupa 

dikemudian hari.  

b. Dapat memberi sumbangan pikiran dalam bidang transnasional, nasional, maupun 

regional yang berkaitan dengan problematika war on drugs. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

a. Penelitian ini diharapkan menambah wawasan tentang langkah yang diambil oleh 

presiden Filipina untuk memerangi narkoba dengan cara menembak mati ditempat 

pengguna dan pengedar narkoba. 

b. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan observasi untuk penelitian selanjutnya 

ataupun penelitian serupa. 
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